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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada analisis semantik lirik lagu Idol karya
YOASOBI dengan tujuan mengungkap makna konotatif yang merepresentasikan
kepalsuan citra dalam industri hiburan Jepang. Latar belakang penelitian
didasarkan pada fenomena idol yang selalu ditampilkan sebagai figur sempurna,
ceria, dan penuh pesona di media, padahal kehidupan nyata mereka dipenuhi
tekanan, aturan ketat, dan tuntutan profesional. Hal ini menimbulkan kontradiksi
antara realitas dengan citra publik yang dibangun.

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana lirik lagu Idol
mengandung makna konotatif yang menunjukkan adanya konstruksi kepalsuan
citra idol. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan makna konotatif yang
terkandung dalam kata-kata kunci pada lirik, serta menjelaskan bagaimana kata-
kata tersebut membentuk citra ideal yang tidak sepenuhnya nyata.Metode
penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teori makna
Geoffrey Leech untuk membedakan makna denotatif dan konotatif, teori Sutedi
untuk menganalisis as pek linguistik bahasa Jepang, serta teori semiotika Roland
Barthes untuk menguraikan makna simbolik. Data penelitian berupa lirik lagu Idol
dianalisis melalui identifikasi kata kunci, kemudian ditafsirkan dalam konteks
budaya idol Jepang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lirik lagu Idol sarat dengan kosakata
konotatif yang merepresentasikan kepalsuan citra, seperti sempurna (5¢%&E),
pembohong (%> %), senyuman tak terkalahkan (HE#D%EH), dan cinta palsu
(% L T % - THE). Kata-kata ini menegaskan bahwa citra idol bukanlah
representasi realitas, melainkan konstruksi sosial dan industri untuk
mempertahankan pesona di mata penggemar. Penelitian ini berimplikasi pada
kesadaran masyarakat agar tidak terjebak fanatisme berlebihan terhadap idol, serta
memahami bahwa citra sempurna yang ditampilkan hanyalah bagian dari strategi
industri hiburan.

Kata Kunci : Semantik, YOASOBI, Idol, Makna Konotatif, Makna
Denotatif, Kepalsuan Citra, Budaya Jepang.
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ABSTRACT

This study focuses on the semantic analysis of the song lyrics Idol by
YOASOBI, aiming to reveal the connotative meanings that represent the false
image constructed within the Japanese entertainment industry. The background of
this research lies in the phenomenon of idols who are constantly portrayed as
perfect, cheerful, and full of charm in the media, while their real lives are filled
with pressure, strict rules, and professional demands. This creates a contradiction
between reality and the public image that is constructed.

The research problem is how the lyrics of lIdol contain connotative
meanings that indicate the construction of idols’ false image. The purpose of the
study is to describe the connotative meanings contained in the key words of the
lyrics and to explain how these words create an ideal image that is not entirely
real. The research method employs a qualitative descriptive approach by applying
Geoffrey Leech’s semantic theory to distinguish between denotative and
connotative meanings, Sutedi’s theory to analyze the linguistic aspects of
Japanese, and Roland Barthes’ semiotics to interpret symbolic meanings. The data
are taken from the lyrics of Idol, which were analyzed through identifying key
words and interpreting them in the cultural context of Japanese idols.

The results show that the lyrics of Idol are rich in connotative expressions
representing false images, such as perfect (525%), liar (4> &), invincible smile
(4R OB, and false love (5 L C % - CTHE). These words emphasize that the
idol’s image is not a reflection of reality but rather a social and industrial
construction to maintain public appeal. This research implies that society should be
more critical in consuming entertainment products and avoid excessive fanaticism
toward idols, realizing that the “perfect” image is only part of an industry-driven
strategy.

Keywords : Semantics, YOASOBI, Idol, Connotative Meaning, Denotative
Meaning ,False Image, Japanese Culture.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang masalah
Industri hiburan Jepang, khususnya ranah musik populer, telah menjelma
menjadi kekuatan budaya yang berpengaruh luas. Salah satu wajah utamanya
adalah fenomena idol yang ditampilkan dengan citra ceria, sempurna, dan murni
sehingga mampu memikat publik.

Namun, di balik senyum yang selalu diperlihatkan dan citra ideal yang
dikonstruksi agensi maupun media, tersembunyi realitas kompleks yang jarang
diketahui khalayak umum. Seperti dikemukakan van Dijk (2015), kekuasaan tidak
selalu muncul dalam bentuk eksplisit, tetapi kerap bekerja secara halus melalui
narasi yang dikonstruksi oleh media dan institusi budaya Para idol dituntut untuk
senantiasa menjaga kesempurnaan, bebas dari kontroversi, serta mengorbankan
otonomi dan identitas personal demi mempertahankan citra ideal tersebut. Kondisi
ini mencerminkan adanya konstruksi sosial yang membatasi ruang ekspresi.

Konteks ini merupakan interaksi antara idol dan penggemar menjadi sangat
penting, karena bahasa menjadi medium utama yang menjembatani hubungan
tersebut. Seperti ditegaskan oleh (Kartika, 2017) sebuah pernyataan bahwa
“manusia tidak dapat saling berinteraksi dan mengerti budaya satu sama lain,
selain itu suatu hubungan juga tidak akan tercipta di antara manusia bila tidak
adanya suatu bahasa.” Namun, bahasa yang digunakan idol dalam interaksi publik
kerap kali bukan representasi asli dari diri mereka, melainkan bahasa yang sudah

dikontrol oleh media dan agensi untuk membangun citra tertentu. Dengan

UNIVERSITAS BUNG HATTA



demikian, bahasa yang seharusnya menjadi sarana komunikasi justru berubah
menjadi instrumen penciptaan citra palsu.

Kontradiksi tersebut tergambar jelas pada lagu Idol (7 K /L) karya

YOASOBI yang menjadi tema anime Oshi no Ko (2023). Lagu ini, meskipun
dibungkus dengan nuansa ceria, menyimpan lirik yang menyiratkan kepalsuan

citra idol. Salah satu baitnya berbunyi

FERETUE D X R BNIRF 2T A RIVER
“Kanpeki de usotsukina kimi wa tensai-tekina aidoru-sama”
(Kamu yang sempurna dan pembohong adalah sang idola jenius)

Lirik ini menunjukkan bahwa kesempurnaan yang melekat pada idol
sesungguhnya berdiri di atas kebohongan yang dilegalkan oleh sistem hiburan.
Realitas tersebut diperkuat oleh pernyataan Ikuta Lilas (Ikura), vokalis YOASOBI,
dalam wawancaranya dengan The Japan Times (2023) oleh (Michel, 2023). la
mengungkapkan bahwa dunia hiburan memiliki dua sisi: sisi terang yang
ditampilkan di hadapan publik dan sisi gelap yang tersembunyi di balik
popularitas.

Menurutnya, ada banyak perjuangan, tekanan, dan pengorbanan besar
yang jarang disadari masyarakat. Hal ini memvalidasi bahwa lirik Idol bukan
sekadar hiburan, melainkan refleksi dari kondisi nyata dalam industri hiburan
Jepang. Fenomena tersebut memperlihatkan adanya ketegangan antara citra publik
yang ditampilkan idol dan kenyataan personal yang mereka alami, sehingga
menimbulkan pertanyaan bagaimana bahasa dalam lirik digunakan untuk
merepresentasikan kepalsuan citra yang dibentuk industri.

Untuk memahami makna yang tersimpan pada lirik tersebut secara

mendalam, pendekatan semantik menjadi relevan. Leech (1981) membedakan
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antara makna denotatif (literal) dan makna konotatif (Makna konotatif adalah nilai
komunikatif yang dimiliki suatu ekspresi berdasarkan apa yang dirujuknya, di luar
konten konseptual murninya. Ini berarti bahwa selain makna literal (denotatif),
ada lapisan makna lain yang melekat pada kata atau frasa). Banyak kata, frasa,
atau klausa dalam lirik Idol yang secara denotatif terdengar netral, namun secara
konotatif menyiratkan makna kepalsuan, keterpaksaan, maupun tekanan
psikologis.

Konteks bahasa Jepang turut memperkaya lapisan makna tersebut.
Menurut Sutedi (2011), makna konotatif muncul dari perasaan, pikiran, atau sikap
pembicara atau pendengar terhadap suatu kata atau kalima, yang dipengaruhi oleh
situasi dan budaya tertentu. Teori semiotika Barthes (1967) melengkapi kerangka
ini dengan pembedaan antara denotasi dan konotasi, di mana konotasi
mengandung mitos budaya dan ideologi dominan yang tersembunyi pada teks
populer. Dengan demikian, lirik I1dol dapat dipahami sebagai representasi simbolik
kepalsuan citra idol.

Penelitian mengenai fenomena idol memang telah banyak dilakukan, baik
dari perspektif budaya populer, psikologi, maupun media. Misalnya, Ismatuloh, M.
A. (2023) bahwa kita sering kali lebih percaya pada hal-hal yang sudah di“edit"
dan dibentuk oleh media (seperti iklan, TV, medsos) daripada kenyataan aslinya.
Kita hidup di dunia yang penuh dengan tipuan yang Kita sukai dan kita anggap
nyata, Farisya & Dewanty (2023) meninjau representasi perempuan melalui
pendekatan feminisme, sementara Fahinsa (2024) menyoroti gaya bahasa dalam
lirik. Namun, penelitian yang secara khusus mengungkap kepalsuan citra idol

melalui analisis semantik makna denotatif dan konotatif pada lirik Idol karya
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YOASOBI masih terbatas. Padahal, pemahaman ini penting karena lirik lagu
sebagai teks budaya tidak hanya berfungsi estetis, tetapi juga menyimpan makna
simbolis yang merefleksikan realitas sosial.

Secara praktis, penelitian ini memberikan wawasan bahwa pesan tentang
kepalsuan citra dapat dikemas secara halus melalui media populer tanpa harus
disampaikan secara frontal, sehingga tidak menimbulkan risiko besar bagi
penciptanya. Sementara secara teoretis, penelitian ini memperkaya khazanah
kajian semantik, khususnya dalam membedakan makna denotatif dan konotatif
pada teks berbahasa Jepang.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis semantik
makna denotatif dan konotatif lirik lagu Idol karya YOASOBI untuk mengungkap
bagaimana lirik tersebut merepresentasikan kepalsuan citra idol Jepang. Dengan
menggunakan kerangka teori Geoffrey Leech (1981) serta dukungan konsep
semantik Sutedi (2011) dan semiotika Barthes (1967), penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis bagi kajian linguistik sekaligus
menghadirkan pemahaman kritis tentang bagaimana bahasa digunakan media
populer sebagai medium representasi sosial.

Pemilihan lagu Idol (771 /L) sebagai objek penelitian didasarkan pada

signifikansi kultural, musikal, dan sosial yang dimilikinya. Lagu ini bukan hanya
menjadi lagu tema anime Oshi no Ko yang fenomenal pada tahun 2023, tetapi
juga berhasil menembus batas popularitas nasional dan internasional. Idol meraih
penghargaan Anime Song of the Year pada ajang Crunchyroll Awards 2023, serta

mencetak sejarah sebagai lagu Jepang pertama yang masuk Top 10 Billboard
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Global Excl. U.S.. Hingga tahun 2025, video musiknya telah melampaui 600 juta
tayangan di YouTube.

Prestasi ini menunjukkan bahwa Idol tidak hanya populer secara komersial,
tetapi juga relevan secara budaya. Lirik-liriknya yang sarat akan simbolisme, ironi,
dan representasi kepalsuan menjadikan lagu ini lebih dari sekadar hiburan ia
adalah teks populer yang layak dikaji secara ilmiah. Oleh karena itu, penelitian ini
mengangkat lirik lagu Idol sebagai medium linguistik yang tidak hanya estetis,
tetapi juga ideologis dalam sebuah ruang representasi yang menyembunyikan

kepalsuan citra idol Jepang secara halus namun bermakna

1.2 Identifikasi masalah

1. Bagaimana lirik lagu 7 K/L-| karya YOASOBI menggambarkan
citra idol Jepang yang tampak sempurna di hadapan publik, tetapi
menyimpan realitas kepalsuan dan tekanan di baliknya?

2. Bagaimana makna denotatif yang muncul dalam lirik lagu 771 R/
dapat dipahami secara literal sesuai dengan struktur bahasa Jepang?

3. Bagaimana makna konotatif dalam lirik lagu 71 K/ | membangun
representasi kepalsuan citra idol Jepang melalui simbol, ironi, dan
permainan bahasa?

4. Bagaimana lirik lagu 77« K /L | dapat berfungsi sebagai medium
representasi ideologis, yang secara halus menyampaikan Kepalsuan citra

terhadap industri hiburan Jepang?
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5. Sejauh mana analisis semantik makna denotatif dan konotatif dapat
mengungkap makna tersembunyi dalam lirik lagu [ 7 1 K/ | serta

kontribusinya bagi kajian linguistik dan kesadaran budaya masyarakat?
1.3 Batasan masalah
Berdasarkan masalah yang ditemukan, peneliti membatasi kajian hanya
pada objek penelitian berupa makna denotatif dan makna konotatif dalam lirik

lagu 74 K] karya YOASOBI. Penelitian ini tidak membahas aspek

musikalitas, video musik, maupun visualisasi dalam anime Oshi no Ko, melainkan
hanya berfokus pada analisis semantik teks lirik. Makna konotatif dalam
penelitian ini dipahami sebagai sarana untuk menyingkap bagaimana lirik lagu
merepresentasikan kepalsuan citra idol Jepang.

Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka pembatasan masalah
yang akan diteliti adalah:

1. Apa saja makna denotatif dan makna konotatif dalam lirik lagu 71 K
JV | karya YOASOBI?
2. Bagaimana makna konotatif dalam lirik lagu 7 - K/L ] Kkarya

YOASOBI merepresentasikan kepalsuan citra idol Jepang?
1.4 Rumusan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pertanyaan penelitian yang
diajukan adalah:
Apa makna denotatif dan konotatif dalam lirik lagu “Idol” karya

YOASOBI yang menyiratkan representasikan kepalsuan citra idol Jepang?

UNIVERSITAS BUNG HATTA



1.5 Tujuan penelitian
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan makna denotatif dan makna konotatif yang

terdapat dalam lirik lagu 7+ R L] karya YOASOBI.
2. Untuk mengungkap bagaimana makna konotatif dalam lirik lagu 71
RV ] karya YOASOBI merepresentasikan kepalsuan citra idol Jepang.

1.6 Manfaat penelitian
Manfaat penelitian ini berdasarkan tujuan diatas berupa :
1.6.1 Manfaat teoritis dan praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini dapat memperkaya
kajian linguistik, khususnya dibidang semantik, dengan menghadirkan
analisis mengenai makna denotatif dan konotatif pada lirik lagu berbahasa
Jepang. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi
akademis bagi penelitian selanjutnya memahami bagaimana teks populer,
seperti lirik lagu, berfungsi sebagai representasi realitas sosial dan budaya.
Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa
maupun peneliti yang ingin melakukan kajian serupa, karena memberikan
gambaran konkret tentang bagaimana pendekatan semantik dapat
digunakan dalam menganalisis karya musik populer. Bagi masyarakat
umum, penelitian ini memberi pemahaman bahwa lirik lagu tidak hanya
sekadar hiburan, tetapi juga dapat menyimpan pesan-pesan tersembunyi

mengenai fenomena sosial, seperti kepalsuan citra idol dalam budaya
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hiburan Jepang. Sementara bagi seniman atau musisi, penelitian ini dapat
memberikan inspirasi bahwa Kepalsuan citra sosial dapat dikemas melalui
media seni dengan cara yang halus, simbolis, dan tetap bermakna tanpa
harus disampaikan secara frontal, sehingga lebih aman dari risiko sosial

maupun profesional
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